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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti
bahwa pembelajaran kearifan lokal dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit
dimengerti sehingga siswa bingung terhadap pembelajaran kearifan lokal.
Akibatnya siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran kearifan lokal
dan menyebabkan hasil pembelajaran kurang maksimal.

Terkait hal ini, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui (1)
Bagaimanakah penerapan pembelajaran kearifan lokal di SDN Betet 1 Kota
Kediri? (2) Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan
pembelajaran kearifan lokal di SDN Betet 1 Kota Kediri? (3) Bagaimana
pemecahan kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran
kearifan lokal di SDN Betet 1 Kota Kediri?

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan objek penelitian
tentang pembelajaran kearifan lokal menuju sekolah berbudaya mutu SDN Betet 1
Kota Kediri dan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru dan siswa SDN Betet
| Kota Kediri. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan: (1) Melalui observasi
diketahui penerapan pembelajaran kearifan lokal di SDN Betet 1 Kota Kediri
dapat diketahui sesuai dengan langkah-langkah penerapan pembelajaran kearifan
lokal menurut pendapat Zuhdan Kun Prasetyo. (2) Melalui wawancara diketahui
penerapan pembelajaran kearifan lokal SDN Betet 1 Kota Kediri sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran kearifan lokal menurut pendapat Zuhdan Kun
Prasetyo, kendala-kendala yang dialami dalam penerapan pembelajaran kearifan
lokal seperti dana dan kurangnya partisipasi dari pihak orang tua, dan untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut dengan cara mengolah dana bos dan
memberdayakan potensi guru yang ada. (3) Melalui dokumentasi dapat
memperkuat bukti penelitian dan dapat diketahui bahwa SDN Betet 1 Kota Kediri
menjadi salah satu sekolah tingkat dasar yang berada di Kota Kediri dan
merupakan sekolah unggulan yang berprestasi dalam menciptakan peserta didik
yang unggul dalam imtaq dan iptek sehingga sekolah SDN Betet 1 Kota Kediri
juga pernah mewakili pekan seni tradisional pelajar tingkat Provinsi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Guru memiliki
kreativitas yang lebih menarik lagi dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berbasis kearifan lokal supaya lebih berkembang. (2) Siswa
dihimbau untuk berperan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kearifan
lokal agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai
tujuan yang optimal.

Kata kunci: Pembelajaran, Kearifan Lokal, Sekolah Berbudaya Mutu.

Erfionita Purwana|NPM: 13.1.01.10.0333 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — PGSD I 2]]



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

I. LATAR BELAKANG

Kearifan lokal merupakan segala
sesuatu yang menjadi ciri khas suatu daerah,
baik perilaku, kepercayaan, adat istiadat,
kemampuan dan  pengetahuan  dari
komunitas atau masyarakat lokal untuk
mengelola lingkungan hidup, tradisi, dan
budaya setempat. Sementara itu Robert
Sibarani  (2012: 112-113) menyatakan
bahwa “kearifan lokal adalah kebijaksanaan
atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang
berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk
mengatur tatanan kehidupan masyarakat”.
Sedangkan menurut Agung Wahyudi (2014:
12) menyatakan:

Kearifan lokal merupakan gagasan
yang timbul dan berkembang secara
terus menerus di dalam sebuah
masyarakat berupa adat istiadat, tata

aturan/norma, budaya, bahasa,
kepercayaan, dan kebiasaan sehari-
hari.

Menurut Alfi Laila dan Sutrisno
Sahari (2016: 3) menyatakan bahwa
“kreativitas  merupakan potensi  yang
dimiliki setiap manusia dan bukan yang
diterima dari luar diri individu”. Oleh karena
itu,  masing-masing  guru  memiliki
kreativitas untuk merancang dan

melaksanakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Guru juga harus berani
mengambil resiko untuk menciptakan suatu
proses pembelajaran yang lebih kreatif.
Upaya meningkatkan kearifan lokal
menuju sekolah berbudaya mutu tidak

terlepas dari sebuah kegiatan pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat suatu
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru dengan siswa. Menurut Syaiful Sagala
dalam (Mohamad Syarif Sumantri, 2015: 2)
mengartikan “pembelajaran adalah
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik™.

Menempatkan kearifan lokal dalam
proses pembentukan individu, pendidik
seperti guru, orang tua, staf sekolah dan
masyarakat diharapkan dapat menyadari
pentingnya sekolah berbasis kearifan lokal
sebagai sarana pembudayaan. Sekolah
diharapkan menciptakan lulusan tidak hanya
unggul secara akademik tetapi menjadi insan
yang cinta akan budayanya sendiri.

SDN Betet | Kota Kediri merupakan
salah satu sekolah tingkat dasar yang berada
di Kota Kediri dan merupakan sekolah
unggulan dan berprestasi dalam
menciptakan peserta didik yang unggul
dalam imtaqg dan iptek. Keberhasilan
implementasi pembelajaran berbasis
kearifan lokal dan berbudaya mutu tersebut,
tidaklah terlepas dari peran penting kepala
sekolah selaku penanggung jawab dalam
mengelola program pendidikan. Jadi kepala
sekolah sangat berperan dalam menciptakan
suasana belajar yang menarik dan efektif,
komitmen dan tanggung jawab guru, serta
kepatuhan peserta didik untuk belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas
pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
diimplementasikan  di  sekolah-sekolah

sebagai ciri karakter dari sekolah yang
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mampu meningkatkan kepribadian siswa,
sehingga di dalam penelitian ini penulis
berusaha “Menganalisis Pembelajaran
Kearifan  Lokal Menuju  Sekolah
Berbudaya Mutu SDN Betet 1 Kota
Kediri Tahun Ajaran 2016/2017”.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(2014: 15) “Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi
(gabungan), analisis data  bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi”. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif.

Objek penelitian ini yaitu pembelajaran
kearifan lokal menuju sekolah berbudaya
mutu SDN Betet 1 Kota Kediri. Subjek
penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan
siswa SDN Betet | Kota Kediri.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan secara langsung oleh peneliti
melalui  observasi, wawancara  dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif dengan membuat gambaran yang
dilakukan dengan cara (1) reduksi data atau
penyederhanaan (data reduction), (2)
paparan/penyajian data (data display), dan
(3) verifikasi atau kesimpulan.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil
1. Penerapan Pembelajaran Kearifan
Lokal SDN Betet 1 Kota Kediri.
Hasil  penerapan
kearifan lokal di SDN Betet 1 Kota
Kediri dapat diketahui sesuai dengan

pembelajaran

langkah-langkah penerapan pembelajaran
kearifan lokal menurut pendapat Zuhdan
Kun Prasetyo. Melalui observasi peneliti
mendapatkan bukti bahwa penerapan
pembelajaran kearifan lokal di SDN Betet
1 tidak terlepas dari peran penting kepala
sekolah selaku penanggung jawab dalam
mengelola program pendidikan. Kearifan
lokal di SDN Betet 1 Kota Kediri
dikembangkan  untuk  mengenalkan
budaya lokal yang dimiliki kepada siswa,
sehingga bisa dilestarikan oleh generasi
ke generasi penerus bangsa dengan
menggali potensi yang ada di daerah
setempat melalui kegiatan ekstrakurikuler
dan kegiatan rutin untuk memperingati
hari-hari besar yang merupakan budaya
nenek moyang pada zaman dahulu yang
diselenggarakan  meliputi: ~ kesenian
jaranan, tari, ketoprak, teater, batik,

karawitan, kirab budaya.
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. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam
Penerapan Pembelajaran Kearifan
Lokal.

Kendala-kendala yang dihadapi

dalam penerapan pembelajaran kearifan
lokal menuju sekolah berbudaya mutu
menjadi suatu tantangan bagi sekolah
yang sudah menerapkan pembelajaran
kearifan lokal. Kendala-kendala yang
dihadapi dalam penerapan pembelajaran
kearifan lokal di SDN Betet 1 Kota
Kediri diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara Yyaitu dalam menerapkan
pembelajaran  kearifan lokal adalah
kurangnya partisipasi dari pihak orang
tua dan siswa dalam  mengikuti
pembelajaran kearifan lokal.
. Pemecahan Kendala-kendala yang
dihadapi dalam Penerapan
Pembelajaran Kearifan Lokal di SDN
Betet 1 Kota Kediri.

Dari deskripsi data yang telah
peneliti  jabarkan, kepala sekolah
mengatasi pemecahan kendala-kendala
penerapan pembelajaran kearifan lokal
dengan cara berupaya bekerjasama
dengan orangtua siswa menggalang dana
kegiatan untuk mengembangkan prestasi
siswa, namun berdasarkan pengalaman
yang ada setiap tahun belum bisa
maksimal karena terbentur dari aturan
sekolah negeri. Sehingga bertumpu
semampunya oleh bantuan dana BOS dan

memberdayakan seluruh potensi tenaga

guru yang ada. Selain itu dikembangkan
dengan cara membuat tim yang berupaya
untuk ~ mengembangkan  penerapan
pembelajaran kearifan lokal, menyiapkan
strategi pelaksanaan yang kreatif dan
inovatif serta melibatkan warga sekitar
sebagai sarana pendukung agar terlaksana

secara optimal.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penerapan pembelajaran kearifan lokal di
SDN Betet | Kota Kediri berjalan dengan
baik melihat perkembangan jumlah siswa
yang semakin bertambah dari tahun ke
tahun dan pembelajaran kearifan lokal
tersebut sesuai dengan langkah-langkah
penerapan pembelajaran kearifan lokal
menurut pendapat Zuhdan Kun Prasetyo.

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam
penerapan pembelajaran kearifan lokal di
SDN Betet | Kota Kediri dapat diketahui
seperti dana dan kurangnya partisipasi
dari pihak orang tua.

3. Solusi kendala-kendala yang dihadapi
dalam penerapan pembelajaran kearifan
lokal di SDN Betet | Kota Kediri yaitu
dengan cara mengolah dana bos dan

memberdayakan potensi guru yang ada.
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Saran
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan untuk
meningkatkan kinerja guru agar lebih
optimal lagi. Peran kepala sekolah sebagai
pimpinan dapat memberikan masukan
kepada guru untuk dapat menerapkan
kegiatan pembelajaran berbasis kearifan
lokal secara kreatif, inspiratif, dan inovatif
dalam mewujudkan sekolah yang berbasis
cinta budaya daerah setempat.
2. Bagi Guru

Karena pembelajaran kearifan lokal
menuju sekolah berbudaya mutu di SDN
Betet 1 Kota Kediri sudah baik dan sesuai
dengan langkah-langkah penerapan
pembelajaran  kearifan lokal  menurut
pendapat Zuhdan Kun Prasetyo, maka guru
diharapkan untuk memiliki kreativitas yang
lebih menarik lagi dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal supaya lebih berkembang.
3. Bagi Siswa

Siswa dihimbau untuk berperan aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
kearifan lokal, agar kegiatan pembelajaran
berjalan dengan baik sehingga dapat

mencapai tujuan yang optimal.
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